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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia mempunyai beragam aneka agama yaitu agama 

Islam, Kristen Prostestan, Katholik, Hindu dan Konghucu. Mayoritas 

Masyarakat Indonesia memeluk agama Islam yaitu yang berpegang teguh 

pada al-Qur’an dan Hadits. 

Dalam kehidupan di dunia, masyarakat Islam haruslah 

berpedoman pada al-Qu’ran dan Hadits supaya tidak salah mengambil 

langkah dan berprilaku sesuai tuntunan Nabi Muhammad Saw. Mencari 

ilmu dan mempelajari al-Qu’ran dan Hadits sangatlah penting bagi 

kehidupan di masyarakat dan tidak di ukur batasusia. Tujuan Ilmu adalah 

pengamalan ilmu, karena pengamalan adalah buah ilmu, kemanfatan usia 

(hidup) dan bekal akhirat, barang siapa meraih amaliah ilmu, berarti dia 

berbahagia dan barang siapa tidak meraihnya, berarti dia merugi.1 Jadi 

mencari ilmu itu wajib bagi umat muslim. 

Dalam mempelajari haruslah ada seorang pembimbing seperti 

Kiai, Ustadz, atau Guru. Tempat yang tepat bagi pemula mencari ilmu dan 

memperdalam ilmu agama Islam yaitu di pesantren, sebuah lembaga 

pendidikan Islam tradisional tertua, yang telah berfungsi sebagai salah satu 

benteng pertahanan umat Islam, sebagai pusat dakwah dan pengembangan 

                                                           
1 Rosidin, Pendidikan Karakter Pesantren (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), 11. 
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masyarakat muslim Indonesia. Di dalam Pesantren selain diajarkan 

mempelajari atau memperdalam al-Qur’an dan Hadits juga di tanamkan 

sifat akhlakul karimah sehingga kelak dalam bermasyarakat sesuai dengan 

tuntunan nabi Muhammad SAW. 

Kebanyakan berdirinya sebuah pesantren diawali dengan 

seseorang ulama untuk menyebarkan Islam dengan diikuiti satu dua orang 

santrinya, dimana mereka melakukan perjalanan dan kadang-kadang 

berhenti pada sebuah desa untuk mengadakan pengajian.2 Berdirinya 

sebuah pesantren disebabkan adanya keiginan ulama untuk memberikan 

ilmu pengetahuan dan mendidik umat Islam supaya menjadi manusia yang 

mengerti seluk beluk agama Islam dan berprilaku sesuai dengan tuntunan 

Nabi Muhammad SAW. 

Setiap pesantren memiliki ciri khusus akibat perbedaan selera 

Kiai dan kedaan sosial budaya maupun sosial geografis yang 

mengelilinginya. Pesantren di bagi menjadi dua kategori yaitu pesantren 

Salafi tetap mengajarkan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 

pendidikannya, penerapan sistem madrasah untuk memudahkan system 

sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama 

tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum, sedang pesantren 

Khalafi telah memasukkan pelajara-pelajaran umum dalam madrasah-

                                                           
2
Murdan,“Pondok Pesantren Dalam Lintasan Sejarah”, dalam Ittihad, vol 2 No 1 (April, 2004), 36. 
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madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe-tipe sekolah umum di 

dalam lingkungan pesantren.3 

Pesantren memiliki unsur-unsur minimal Kiai yang mendidik dan 

mengajar, santri yang belajar, dan masjid, tiga unsur ini yang mewarnai 

pesantren pada awal berdirinya atau bagi pesantren kecil yang belum 

mampu mengembangkan fasilitasnya.4 Pesantren terdapat beberapa elemen 

yang mendukungnya. Kelima elemen tersebut meliputi Kiai, santri 

pondok, masjid, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau yang sering 

disebut kitab kuning.5 

Pesantren merupakan sebuah tempat untuk mengenal dan 

menggali ilmu agama lebih dalam. Pesantren memegang peranan penting 

dalam suatu masyarakat karena selain menjaga tradisi keilmuan Islam juga 

berperan penting dalam merubah prilaku masyarakat menjadi berakhlakul 

karimah. Pondok pesantren mempunyai arti asrama atau tempat mengaji, 

sedangkan secara etimologi kata pesantren berasal dari kata santri yaitu 

istilah yang digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di 

lembaga pendidikan islam tradisionaldi Jawa. Kata santri mendapat awalan 

“pe” dan akhiran “an”, yang berarti tempat para santri menuntut ilmu.6 

                                                           
3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:LP3ES, 

1984), 44. 
4 Muzamil Qomar, Pesantren dari Transformasi metodologi menuju demokratisasi Institusi 

(Jakarta: Erlangga, 2009) 19. 
5 Amin Haedari, et al, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 

Komplesitas Global (Jakarta: IRD Prees, 2004), 25.  
6 Hanun Asrohah,Pelembagaan Pesantren Asal-Usul Perkembangan Pesantren di Jawa (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2004), 30. 
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Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam dan para 

siswanya tinggal dan belajar bersama dibawah bimbingan seorang atau 

beberapa Guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai dan umumnya 

lembaga pendidikan tersebut bersifat tradisional.7Syekh Maulana Malik 

Ibrahim atau Sunan Gresik (Wafat 1419) merupakan orang pertama yang 

membangun pesantren sebagai tempat mendidik dan mengembleng para 

santri, tujuanya agar para santri menjadi juru dakwah yang mahir sebelum 

mereka diterjunkan langsung di masyarakat luas.8 

Di dalam pesantren memiliki visi dan misi yang berbeda, yang 

mana bertujuan untuk kebaikan para santrinya sendiri. Tetapi tujuan secara 

umum yaitu membina masyarakat terutama kepada santri supaya memiliki 

kepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan 

menanamkan rasa akhlakul karimah bagi segi kehidupan, serta menjadikan 

orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan Negara. Adapaun tujuan 

khusus pesantren antara lain sebagai berikut: 

1. Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 

Muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir batinsebagai warga Negara 

yang berpancasila. 

                                                           
7Dhafier, Tradisi Pesantren, 44. 
8Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas 

Global, 6. 
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2. Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan 

masyarakat bangsa.9 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

sampai saat ini terus berkembang, pesantren memiliki keunikan tersendiri 

baik dari sarana prasarana, metode pengajaran serta kharismatik Kiai dan 

peranan tersendiri dalam masyarakatnya, dari semua pesantren yang 

menyebar di seluruh dunia. Sehingga pesantren merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk di teliti. 

Kepemimpinan dan struktur kekuasaan Kiai dari sudut pandang 

sosiologi yang menjadi corak kepemimpinan yang ada di pondok 

pesantren masih dalam bentuk tunggal. Kiai memgang peranan penting 

dalam sebuah pondok, karena Kiai mempunyai kekuasaan tinggi dalam 

mengatur dan mempunyai kharismatik. Sehingga dari kharismatik dan 

kekuasaan kiai maka para santri akan mudah dibimbing. 

Salah satunya yaitu pondok pesantren Nurul Hidayah yang terletak 

di JL.Raden Patah No.2, dudun Bedagas desa Tunggalpager kecamatan 

Pungging kabupaten Mojokerto. Pondok pesantren Nurul Hidayah 

didirikan oleh seorang Ulama yang bernama Kiai KH. Maghfur Siroj pada 

tahun 1983 dan dibantu oleh istrinya yaitu Nyai Khoirotun. Di dalam 

perkembangan pesantren tidak lepas dari peranan Kiai Maghfur Siroj, 

Nyai Khoirotin dan saudara-saudaranya.  

                                                           
9 Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 6. 
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Kedudukan Kiai memang mempunyai peranan dan kekuasaan 

penting dalam sebuah pondok pesantren. Posisi tersebut mempunyai 

wewenang dalam menyebarkan dan mengajarkan ilmu agama. Peranan 

Kiai mempunyai peranan yang mana menentukan corak kepemimpinan 

dan perkembangan dalam pondok pesantren. 

Dalam perkembangan pesantren Nurul Hidayah mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi kehidupan santri yaitu mencerdaskan 

dan menanamkan jiwa akhlakul karimah yang sesuai dengan al-Qur’an dan 

Hadits. Pondok pesantren Nurul Hidayah dalam perkembanganya dalam 

pembangunan Infrastruktur mengalami perkembangan yang cukup pesat, 

hal ini bisa terlihat dari peningkatan pembangunan tiap tahun ke tahun, 

serta dalam metode juga mempertahankan sistem tradisional dalam 

pengajarannya, yaitu dengan system wetonan dan sorogan. Sistem weton 

adalah pengajian yang inisiatifnya berasal dari kiai sendiri baik dalam 

menentukan tempat, waktu, maupun lebih-lebih lagi kitabnya, sedangkan 

sorogan pengajian yang merupakan permintaan dari seseorang atau 

beberapa orang santri kepada Kiainya untuk diajarkan kitab tertentu.10 

Dalam pengajaran yang memakai cara sorogan dan weton ini, tidak ada 

pengulangan ataupun pertanyaan yang diajukan oleh kedua belah pihak, 

dan setiap pelajaran dimulai dengan bab baru, semua pelajaran ini 

                                                           
10 Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Ciputat Prees, 2005), 67. 
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diberikan oleh Kiai atau pengantinya (badal) yang terdiri dari santri 

senior.11 

Pondok pesantren Nurul Hidayah di dalam pendidikan juga 

terdapat perkembangan salah satunya pendidikan formal yang awalnya 

hanya bekerjasama dengan sekolah lain sekarang membangun sekolah 

seendiri di dalam pesantren. 

Pesantren mempunyai peranan dan tujuan yang baik. Maka dalam 

keberhasilan tersebut tidak lepas dari respon positif masyarakat sekitar 

mengenai pesantren tersebut. Pondok pesantren paling tidak mempunyai 

tiga peran utama yaitu sebagai lembaga pendidikan Islam, lembaga 

dakwah dan sebagai sosial budaya.12 

Dengan pemaparan di atas, maka untuk mengetahui sejarah 

perkembangan dan aktivitas di pondok pesantren tersebut, penulis 

mengambil judul “Pondok Pesantren Nurul Hidayah Dusun Bedagas Desa 

Tunggalpanger Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Tahun 1983-

2016”. 

B. RumusanMasalah 

  Untuk mempermudah penulis dalam membuat sebuah skripsi, 

maka penulis perlu menguraikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya pondok pesantren Nurul Hidayah dusun 

Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging kabupaten Mojokerto. 

                                                           
11

Dawam Raharjo, Pesantren Dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1985), 88.  
12 Munawiroh dan Badri, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Jakarta: Puslitbang Lektur 

Keagamaan, 2007), 3. 
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2. Bagaimana perkembangan pondok pesantren Nurul Hidayah dusun 

Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging kabupaten Mojokerto. 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap pondok pesantren Nurul 

Hidayah dusun Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging 

kabupaten Mojokerto. 

C. TujuanPenelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam pembahasan skripsi ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Unuk mengetahui Sejarah berdirinya pondok pesantren Nurul Hidayah 

dusun Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging kabupaten 

Mojokerto 

2. Untuk menegtahui perkembangan pondok pesantren Nurul Hidayah 

dusun Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging kabupaten 

Mojokerto 

3. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap pondok pesantren Nurul 

Hidayah dusun Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging 

kabupaten Mojokerto 

D. KegunaanPenelitian 

 Berdasarkan tujuan di atas peneliti ini dapat memberikan informasi 

dan pemahaman yang lebih dalam, maka penelitian ini dapat memberikan 

arti guna kepada masyarakat. Adapun hal-hal yang dihasilkan dan 

penelitian ini diharapkan dapat: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

1. Berguna sebagai catatan sejarah, terutama di dalam perpustakaan 

fakultas adab Uin Sunan Ampel Surabaya. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini sebagai informasi tentang 

gambaran pondok pesantren Nurul Hidayah desa Tunggalpager 

kecamatan Pungging kabupaten Mojokerto. 

3. Bagi Pondok pesantren Nurul Hidayah sebagai bahan masukan atau 

gambaran tentang sejarah dan perkembangan pesantren, sehingga 

dapat dijadikan sebagai referensi ilmu pengetahuan yang membahas 

tentang pondok pesantren. 

4. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan program strata 1 

(S-1)   di jurusan   Sejarah   dan   Kebudayaan   Islam Fakultas Adab 

UIN   Sunan   Ampel Surabaya. 

E. PendekatandanKerangkaTeori 

Penggambaran mengenai suatu peristiwa sangat bergantung pada 

pendekatan, yaitu dari segi mana memandangnya, dimensi mana yang 

diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan, dan 

sebagainya.13Untuk mengungkap judul tentang Pondok pesantren Nurul 

Hidayah di desa Tunggalpanger kecamatan pungging kabupaten 

Mojokerto Tahun 1983-2016, maka penulis mengunakan pendekatan 

historis, di harapkan dapat menampilkan kronologi sejarah dan 

perkembangan secara runtut. Selain pendekatan historis, penulis 

mengunakan pendekatan sosiologi, sebab pada dasarnya pondok 

                                                           
13 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993), 4. 
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pesantren Nurul Hidayah  dengan gejala sosiologi dengan di sertai pesan-

pesan moral. Pendekatan ini didasari bahwa setiap gerak sejarah dalam 

masyarakat timbul karena adanya rangsangan untuk melakukan interaksi 

soisal dan reaksi sosial antara masyarakat dengan lingkungan pesantren 

untuk melakukan reaksi dengan menetapkan tanggapan-tanggapan dan 

perubahan. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

continuity and change. Teori Continuity and Change atau sudut 

pendekatan yang meneliti adanya “kesinambungan di tengah-tengah 

perubahan” yang terjadi dalam pondok pesantren, bahwa dalam 

membangun masa depannya, pesantren berdiri  dengan teguh di atas 

tradisi masa lampaunya. Perubahan yang terjadi ketika tradisi baru datang 

mempunyai kekuatan dan dorongan yang kuat yang telah ada dan baik 

sebelumnya.14 

Jika tradisi baru yang datang mempunyai kekuatan dan daya 

dorong yang kuat, dibanding tradisi -tradisi yang telah ada dan mapan  

sebelumnya. Akan tetapi perubahan yang terjadi tida serta merta terputus 

begitu saja dari tradisi keilmuan yang lama yang telah ada sebelumnya. 

Masih ada kesinambungan yang berkelanjutan dengan tradisi keilmuan 

yang lama, meskipun telah muncul paradigma baru. Seperti pelajaran 

kitab kuning yang diajarkan dari awal berdirinya pesantren yang hanya 

                                                           
14 Dhofier, Tradisi Pesantren, 177. 
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berjumlah sedikit, tetapi dari tahun ke tahun tetap berkesinambungan dan 

terdapat perkembangan jumlah kitab kuning yang dipelajari.  

Dengan menggunakan teori continuity and change di harapkan 

dapat mengungkap perkembangan pondok pesantren Nurul Hidayah yang 

di lihat dari segi kerangka zamakhsyari, terdiri dari lima elemen-elemen 

pondok pesantren. Dari kerangka tersebut dapat terlihat kesinambungan 

yang berkelanjutan dan perubahan-perubahan yang terjadi dari tahun ke 

tahun.  

F. PenelitianTerdahulu 

Untuk mengetahui dari sisi mana penelitian yang telah di ungkap 

dan sisi lain yang belum terungkap diperlukan kajian penelitian terdahulu. 

Penelusuran penelitian terdahulu sangat diperlukan sebab dengan 

melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu. Dapat di 

identifikasi posisi dan peranan penelitian yang sedang dilakukan dalam 

konteks permasalahan yang lebih luas, serta hasilnya yang mungkin dapat 

sumbangkan pada perkembangan ilmu terkait. 

Dalam penelitian terdahulu penulis menemukan Tesis berjudul 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Dalam Pembinan Akhlaq Masyarakat 

Tunggalpager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto yang ditulis 

oleh Mokhamad Shokeh jurusan Psikologi pendidikan Islam tahun 2010, 

Universitas Darul Ulum Jombang. Penulis ini lebih menekankan pada 

peranan pondok pesantren dalam pembinaan akhlak masyarakat 

TunggalPager Pungging Mojokerto. 
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Skripsi yang berjudul Sejarah Pondok Pesantren Darul Karomah 

Dalam Pembinaan Anak Punk di Dusun Tlebuk Desa Wiyu Kecamatan 

Pacet Kabupaten Mojokerto yang ditulis oleh Sunarno Fakultas Adab 

tahun 2013 Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. Penulisan terdahulu lebih menekankan pada perjuangan Kiai 

dan peranan pondok pesantren Darul Karomah dalam membina anak 

punk. 

Skripsi yang berjudul Pendidikan Islam Sebagai Sarana Pembinaan 

Akhlaq Remaja Di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Desa Tnggalpager 

Kabupaten Mojokkerto yang ditulis oleh Luluk Munafiroh. Fakultas 

Tarbiyah, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2003. Penulisan ini 

lebih menekankan pada pelaksanaa pendidikkan agama islam dalam 

membina akhlak remaja di madrasah diniyah Nurul Hidayah desa 

Tunggalpager. 

Dari penelitian terdahulu penulis lebih memfokuskan pada 

pembahasan keseluruhan dari mulai sejarah berdirinya, perkembangan 

hingga aktivitas di pondok pesantren Nurul Hidayah  

G. MetodePenelitian 

Metode ini menggunakan metode penelitian sejarah. Alat atau 

piranti yang digunakan (sejarawan) dalam tugas meneliti dan menyusun 

sejarah. Menurut Louis Gottschalk, berpendapat bahwa metode sejarah 

sebagai proses, proses pengujian dan analilis sumber atau laporan dari 

masa lampau secara kritis. Hasil rekontruksi imajinatif masa lampau 
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berdasarkan data atau fakta yang diperoleh lewat peroses itu desebut 

historiografi/penulisan sejarah.15 Penelitian yang dilakukan bersifat studi 

historis, oleh karena itu metode yang dianggap relevan untuk membahas 

skripsi kali ini adalah metode sejarah, maka penelitian yang dilakukan 

melalui empat tahap yaitu: 

1. Heuristik  

Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-

data atau jejak sejarah.16 Langkah awal untuk mengumpulkan sumber 

data yang diinginkan adalah sebagai berikut:Adapun pada penelitian 

ini, sumber yang digunakan dibagi dalam dua kategori, yakni: 

a. Sumber Primer  

1) Sumber primer yang saya gunakan adalah SK pendirian pondok 

pesantren Nurul Hidayah 

2) Piagam  

3) Wawancara langsung dengan istrinya yaitu Nyai Khoirotin  

4) Wawancara kepada adik-adiknya yang juga ikut berperan 

dalam mendirikan pesantren yaitu Kiai Mahali Siroj, Kiai Irfan 

Siroj dan Kiai Mahali Siroj selaku pengurus pondok pesantren 

Nurul Hidayah. 

b. Sumber Sekunder 

                                                           
15Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah(Surabaya: UUP, 2011), 10. 
16 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 64. 
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Selain menggunakan sumber primer di atas, penulis juga 

menggunakan sumber-sumber skunder dari buku-buku literatur 

lainnya. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Kritik sumber di lakukan terhadapa sumber-sumber yang di 

butuhkan, kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian 

mengenai keontetikan sumber itu. Dalam metode sejarah kritik dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Kritik Ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang 

didapatkan otentik atau asli. Sumber yang diperoleh penulis 

merupakan relevan, karna penulis mendapatkan sumber tersebut 

langsung dari tokoh yang ikut berperan mendirikan pesantren 

Nurul Hidayah yang sedang di teliti melalui beberapa wawancara. 

b. Kritik Intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi 

sumber isi tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarannya.17 

Dengan cara mencari korelasi dengan sumber-sumber yang ada 

tersebut akan ditarik sebagai fakta sejarah untuk penulisan 

selanjutnya, di samping itu kritik intern atau kredabilitas sumber 

adalah realitas sosial bahwa pondok pesantren Nurul Hidayah 

adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang sangat berpengaruh 

terhadap prilaku santri dan masyarakat sekitar. 

3. Interprestasi  

                                                           
17Lilik Zulaicha, Metode Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 16. 
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Suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali tentang sumber-

sumber yang di dapatkan apakah sumber-sumber yang didapatkan dan 

yang telah di uji autentitasnya. Terdapat saling berhubungan atau yang 

satu dengan yang lain dengan demikian sejarawan memberikan 

penafsiran terhadap sumber yang telah di dapatkan. 

4. Historiografi 

Tahap ini merupakan bentuk penulisan, pemaparan, atau pelaporan 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai penelitian sejarah yang 

menekankan aspek kronologis masa lampau (menjelaskan tentang 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Dusun Bedagas Desa Tunggalpanger 

Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Tahun 1983-2016). Tahap 

ini akan menguak hal-hal tentang sejarah perkembangan pondok 

pesantren baik dari sejarah, perkembangan maupun respon masyarakat 

tentang adanya pesantren Nurul Hidayah.  

H. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami karya ini, maka 

karya ilmiah ini disusun secara sistematis. Adapun mengenai sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

  Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian diadakan 

penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian 

terdahulu, metodologi penelitian, dansitematika pembahasan sehingga 

akan diperoleh gambaran secara utuh dalam penyajian karya ilmiah ini. 
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  Bab kedua, menjelaskan tentang Letak Geografis Pesantren, latar 

belakang berdirinya pondok pesantren Nurul Hidayah, tokoh-tokoh yang 

berperan dalam mendirikan pesantren, visi dan misi pondok pesantren 

Nurul Hidayah.  

  Bab ketiga, menjelaskan tentang Perkembangan Pesantren Nurul 

Hidayah, yang berisikan tentang infrastruktur pesantren, sistem pendidikan 

dan pengajaran, aktifitas 

  Bab keempat, menjelaskan tentang respon masyarakat, yang 

meliputi respon masyarakat sekitar, santri, wali santri dan perangkat desa. 

  Bab kelima, merupakan pembahasan terakhir yang berisikan 

tentang penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

 




